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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Konsep Merdeka Belajar merupakan kebijakan baru dalam dunia pendidikan nasional. Kurikulum 

Merdeka hadir untuk menyempurnakan kurikulum 2013. salah satu model unggulan yang diterapkan pada kurikulum 

Merdeka adalah model Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini bertujuan untuk menyusun dan mendeskripsikan 

kajian mengenai penerapan model PjBL dalam kurikulum Merdeka di sekolah dasar beserta hambatan dan sousinya.  
Subjek dan Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 

informasi dari buku dan 40 artikel yang berkaitan dengan Merdeka Belajar dan penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) di sekolah dasar. Informasi yang ditemukan kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa, prinsip model PjBL sejalan dengan prinsip Merdeka Belajar. Namun pada 
praktiknya, penerapan model PjBL masih mengalami hambatan. Hambatan tersebut adalah: manajemen waktu yang 

kurang baik; guru dan siswa belum memahami konsep PjBL; kurangnya motivasi guru dan siswa; dan fasilitas belum 

memadai. Kesimpulan: Pada bagian akhir artikel, peneliti menyajikan alternatif solusi yang dapat dipertimbangkan 

lebih lanjut oleh guru, sekolah dan perancang kurikulum guna mengatasi masalah yang terjadi selama pelaksanaan 
PjBL di sekolah dasar. 
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LATAR BELAKANG 

Memajukan pendidikan adalah memajukan peradaban. Bangsa yang maju dimulai dari pendidikan yang maju 
(Rahman et al., 2018). Menyambut Indonesia Emas tahun 2045, segenap bangsa Indonesia harus bersama-sama 

konsisten, bahu-membahu mewujudkan pendidikan Indonesia yang berkualitas. Pendidikan merupakan penentu 

kemajuan suatu bangsa, karena pendidikan merupakan sebuah proses kehidupan untuk mengembangkan segenap 

potensi individu untuk dapat hidup dan mampu melangsungkan kehidupan secara utuh sehingga menjadi manusia yang 
terdidik (Arifudin, 2022). 

Pendidikan berkualitas terbentuk dari kurikulum yang juga berkualitas. Maka dari itu, pemerintah selaku 

pemangku kebijakan senantiasa menyesuaikan dan menyempurnakan kurikulum pendidikan sesuai dengan kebutuhan 

zaman. Hari ini, pemerintah terus mengevaluasi kebijakan penerapan kurikulum merdeka sebagai penyempurnaan dari 
kurikulum sebelumnya. Jargon merdeka belajar menjadi andalan kurikulum merdeka. Menurut Hendri (2020), merdeka 

belajar merupakan program yang solutif. Kurikulum sebelumya membuat guru tidak dapat berkonsentrasi pada kegiatan 

belajar mengajar karena terbebani dengan tugas administrasi sehingga membuat guru merasa tertekan.  

Merdeka belajar diharapkan memudahkan guru dan sekolah untuk menggali kemampuan, kecerdasan dan 
potensi siswa dengan cara yang adaptif, alamiah, menyenangkan dan demokratis (Mustaghfiroh, 2020), dan merdeka 

belajar bertujuan untuk membuat pembelajaran lebih bermakna (Sugiri & Priatmoko, 2020). Secara filosofis, merdeka 

belajar memiliki landasan humanisme dan konstruktivisme (Naufal, 2021; Yusuf & Arfiansyah, 2021), progresivistme 

(Mustaghfiroh, 2020), dan filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara (Ainia, 2020; Masitoh & Cahyani, 2020; Saleh, 
2020).  

Merdeka belajar dapat dipahami sebagai merdeka berpikir, merdeka berkarya, dan menghormati atau 

merespons perubahan yang terjadi (memiliki daya suai). Pendidikan di masa depan akan bertransformasi. Nuansa 

pembelajaran akan lebih nyaman, siswa dapat berdiskusi lebih banyak dengan guru, belajar dengan outing class. Siswa 

tidak hanya mendengarkan penjelasan guru melainkan lebih membentuk karakter yang berani, mandiri, cerdik dalam 

bergaul, beradab, sopan dan berkompetensi (Mastuti et al., 2020; Mulyasa, 2021; Saleh, 2020; Savitri, 2020; Sopacua 

& Fadli, 2022; Widiyono & Millati, 2021). 
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Pada kurikulum merdeka, siswa membangun pengetahuan sebagai hasil interaksi antara pengalaman dengan 

materi dalam pembelajaran (Nurulaeni & Rahma, 2022). Kurikulum merdeka mewajibkan guru untuk kreatif-inovatif 

dalam metode, media, dan teknik pembelajaran. Kurikulum merdeka menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan 

dan bergairah. Pelaksanaan proyek juga mendukung pendidikan karakter (Indarta et al., 2022). Pada kurikulum 
merdeka, salah satu model unggulan yang direkomendasikan untuk diterapkan di sekolah adalah model pembelajaran 

berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL). PjBL menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Siswa 

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan menggali informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk 

hasil belajar (Tohir, 2019). Melalui PjBL, proses inquiry dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a guiding 
question) dan membimbing siswa dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) 

dalam kurikulum. 

Penerapan model PjBL di sekolah dasar terus mengalami kemajuan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 

artikel penelitian yang mengkaji penerapan model PjBL. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun dan mendeskripsikan 
kajian mengenai: (1) peran model PjBL dalam mendukung program merdeka belajar; (2) hambatan-hambatan dalam 

penerapan model PjBL di sekolah dasar beserta solusinya. Peneliti berharap, artikel ini dapat menjadi acuan bagi 

pembaca (khususnya guru, perancang kurikulum, dan peneliti selanjutnya) berkaitan dengan pelaksanaan PjBL di 

sekolah dasar. 
 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan dan menganalisa informasi hasil publikasi baik dari buku ataupun melalui penelusuran artikel jurnal 

yang relevan dan mendukung terhadap topik penelitian serta sumber tertulis lainnya ((Andini et al., 2021; Cahyono et 
al., 2019; Junindra et al., 2021; Melfianora, 2019). Studi literatur merupakan suatu penelusuran atau penelitian 

kepustakaan dengan cara membaca berbagai artikel yang berkaitan dengan topik penelitian untuk menghasilkan sebuah 

tulisan yang berkenaan dengan satu topik atau isu tertentu (Mustaji & Subroto, 2021; Ulandari et al., 2022). 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Proses pengumpulan data dikumpulkan melalui penelusuran 

secara online (Kusumawati et al., 2022). Peneliti mengumpulkan data dari buku dan 40 artikel yang berkaitan dengan 

merdeka belajar dan penerapan model Project Based Learning (PjBL) di sekolah dasar beserta hambatan dan solusinya. 

Hasil pengumpulan informasi dari artikel yang relevan tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi 

atau content analysis (Agustyaningrum et al., 2022). 
 

HASIL PENELITIAN 
Merdeka Belajar dalam Kurikulum Merdeka 

Merdeka belajar berorientasi pada pembelajaran yang mengedepankan pada penguasan berbagai literasi dengan 

tetap melangsungkan pengembangan dan pembangungan pendidikan karakter (Yamin & Syahrir, 2020). Pada 

kurikulum merdeka, siswa diberi kebebasan dalam memilih proses belajar guna mencapai tujuan pembelajaran. Siswa 
berperan aktif menentukan metode maupun media pembelajaran sesuai dengan kesukaannya. Guru sebagai fasilitator, 

mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru bukan lagi satu-satunya sumber informasi, siswa dapat 

menggali informasi dari berbagai sumber referensi. Dengan demikian, siswa diharapkan senang dan nyaman dalam 
proses pembelajaran, Rosidah (Pratiwi et al., 2021). 

Setiawan (Pratiwi et al., 2021) mengungkapkan bahwa konsep merdeka belajar erat kaitannya dengan 

perkembangan teknologi dan komunikasi. Konsep merdeka belajar mencakup enam hal pokok yaitu: (1) waktu dan 

tempat fleksibel; (2) bebas memilih teknik belajar; (3) belajar sesuai kemampuan individu; (4) pembelajaran berbasis 
proyek dengan hasil karya yang nyata; (5) pengalaman di lapangan; dan (6) penafsiran data. Pada kurikulum merdeka, 

terdapat kegiatan pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila, yang dirancang untuk mengutkan upaya 

pencapaian kompetensi dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila (Dewi & Astuti, 2022). Pembelajaran berbasis 

proyek akan memberikan kesempatan luas kepada siswa untuk secara aktif menggali isu-isu yang faktual (Rahayu et 

al., 2022).  

Proses pembelajaran dalam merdeka belajar perlu mengembangkan kreativitas siswa secara leluasa. Kegiatan 

pembelajaran didesain untuk meningkatkan kemampuan inovasi dan kreativitas siswa. pemanfaatan strategi dan media 

pembelajaran memfasilitasi pola pikir siswa yang memberi dampak inovasi dan kreatif. Beberapa strategi dapat 

dimanfaatkkan untuk menumbuhkan dan mengembangkan dimensi inovasi dan kreativitas siswa yaitu spirit belajar, 

literasi terhadap teknologi, kemampuan berkomunikasi intrapersonal, berkolaborasi dan keterampilan belajar mandiri 

(Afghani, 2021). Pembelajaran hendaknya meningkatkan motivasi siswa untuk kreatif dan berinovasi. Pemanfaatan 

teknologi dan kemampuan berkomunikasi membantu siswa mengatasi kesulitan dalam belajar. Dan, belajar bersama 

(kolaborasi) akan membantu siswa untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman. Belajar mendiri mendorong siswa 

untuk menentukan sendiri belajarnya.  

Siswa harus diberi kesempatan seluas-luasnyanya untuk menentukan topik dan kegiatan dalam pembelajaran 

khususnya menyelesaikan masalah pembelajaran, siswa mengetahui dan melibatkan diri dalam penilaian hasil belajar 
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atau hasil kerja, guru memberikan reward (non materi) kepada siswa yang menunjukan hasil belajar yang diharapkan 

(Kau, 2017). Tentunya, prinsip merdeka belajar tersebut sesuai dengan konsep belajar model PjBL. 

Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) di Sekolah Dasar 

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa di dalam suatu proyek 
berdasarkan suatu masalah dan pada akhirnya siswa dapat menghasilkan suatu karya nyata (Colley, 2008). Melalui 

PjBL, proses inquiry dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a guiding question) dan membimbing siswa 

dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam kurikulum. Audet (Sumarmi, 

2012) berpendapat bahwa tujuan penerapan PjBL adalah: (1) mengintegrasikan antara dunia nyata dengan 
pembelajaran; (2) membuat siswa bekerja secara terarah; (3) membuat siswa belajar bekerja sama atau kooperatif; (4) 

mendorong siswa melakukan investigasi, dan memecahkan masalah. Tidak hanya membangun pengetahuan melalui 

dunia nyata atau lingkungan sekitar siswa, tetapi juga mengasah siswa untuk memecahkan masalah di lingkungannya 

sehingga pembelajaran lebih terarah.  
Menurut Buck Isntitue For Education (Slameto, 2017), hasil akhir dari PjBL adalah suatu produk yang belum 

tentu berupa material, tetapi  bisa berupa presentasi, rancangan, drama dan lain-lain yang dipresentasikan di depan 

umum dan dievaluasi kualitasnya. PjBL mewajibkan siswa untuk belajar dan menghasilkan sebuah karya, oleh karena 

itu model ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, meningkatkan kecakapan siswa dalam pemecahan 
masalah dan meningkatkan kerja sama siswa dalam kerja kelompok. Sintaks PjBL menurut The George Lucas 

Foundation (2007) adalah: (1) start with the essential question; (2) design a plan for the project; (3) create a schedule; 

(4) monitor the students and the progress of the project; (5) assess the outcome; dan (6) evaluate the experience.  

Model PjBL telah banyak diterapkan di sekolah dasar. Arisanti et al., (2017) melakukan analisis penguasaan 

konsep dan keterampilan berpikir kreatif siswa melalui penerapan model PjBL. Hasilnya, model PjBL berhasil 

mengembangkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kreatif siswa terhadap pembelajaran IPA. Surya (2018) 

dan Nugraha (2018) melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model PjBL. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa. Saputro (2020) 

melakukan penelitian eksperimen untuk mengetahui perbedaan pengaruh model PjBl dibandingkan dengan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media monopoli terhadap kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelompok eksperimen (kelas Project Based Learning) 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelompok kontrol (kelas Problem Based 

Learning). Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa model PjBL cocok apabila diterapkan 

di sekolah dasar. 

PEMBAHASAN 
Penerapan model PjBL di sekolah dasar tidak terlepas dari hambatan yang menyertainya. Nurfitriyanti (2016) 

menerapkan model PjBL pada pembelajaran matematika. Hasilnya, berapa hambatan yang harus dihadapi pada saat 

menerapkan model PjBL antara lain: (1) membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan menghasilkan 

produk; (2) membutuhkan banyak biaya; (3) membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar; (4) membutuhkan 
fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai; (5) tidak sesuai untuk siswa yang mudah menyerah dan tidak memiliki 

pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan; (6) kesulitan melibatkan semua siswa dalam kerja kelompok. Hal 

serupa dikemukakan oleh Fithriani & Roysa (2022) bahwa pelaksanaan PjBL sering terkendala fasilitas, serta 
kurangnya motivasi belajar membuat siswa menjadi bermalas-malasan.  

Mislinawati & Nurmasyitah (2018) melakukan penelitian terkait kendala guru selama menerapkan model-

model pembelajaran pada kurikulum 2013 di sekolah dasar. Ditemukan fakta bahwa guru kurang mampu menyiasati 

waktu yang tersedia, pengelolaan dan pengawasan kelas tidak dapat berjalan maksimal dan siswa kurang aktif selama 
pembelajaran. Guru juga mengalami kendala pada saat mengarahkan siswa untuk mengaitkan tujuan pelaksanaan 

proyek dengan materi yang sedang dibahas. Sebagian siswa belum memahami tujuan pelaksanaan proyek dan kaitannya 

dengan pelajaran. Selain kendala dalam pengaturan waktu, Cintang et al., (2018) menyebutkan bahwa kendala lainnya 

adalah, produk yang menjadi hasil akhir kegiatan proyek tidak dikerjakan secara maksimal disebabkan oleh siswa yang 
tidak disiplin. Siswa belum mampu mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. Ketidaksetaraan kemampuan siswa juga 

turut memengaruhi jalannya proyek. Kendala lainnya dipengaruhi oleh pemahaman guru itu sendiri terhadap model 

PjBL. Epifania et al., (2020) melakukan analisis berkaitan dengan pemahaman guru dalam menerapkan PjBL di sekolah 

dasar. Hasilnya, Implementasi model PjBL belum maksimal dan belum sesuai RPP. Guru belum sepenuhnya 
memahami PjBL dikarenakan kurangnya pelatihan.  

Kendala yang lebih kompleks dialami oleh Lapase (2021). Guru dan siswa belum terbiasa melaksanakan 

pembelajaran berbasis proyek. Selain kesulitan mengatur waktu, guru kurang memberikan bimbingan kepada siswa, 

termasuk pada saat menuliskan hasil diskusi pemecahan masalah pada lembar presentasi. Pada saat pembelajaran hanya 
sebagian kecil siswa yang dapat menjawab pertanyaan maupun memberi tanggapan. Masih ada siswa yang tidak ikut 

serta dalam kerja kelompok. Pada saat kelompok lain tampil, banyak siswa yang tidak memperhatikan, bahkan 

cenderung bermain dan berbicara sendiri. Pada akhir kegiatan pembelajaran, penarikan kesimpulan dilakukan oleh 

guru, padahal siswalah yang seharusnya mengambil kesimpulan. Hal serupa dibenarkan oleh Niswara (2019) yang 
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melakukan penelitian tentang pengaruh model PjBL terhadap High Order Thinking Skill (HOTS). sulit melibatkan 

semua siswa untuk bekerja dalam kelompok. PjBL dianggap tidak sesuai untuk siswa yang mudah menyerah dan kurang 

memiliki pengetahuan serta keterampilan.  

Masalah-masalah tersebut berkaitan dengan sumber daya manusia (guru, kepala sekolah) serta fasilitas 
penunjang yang merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan merdeka belajar (Manik et al., 2022; 

Nurulaeni & Rahma, 2022; Sasmita & Darmansyah, 2022). Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti telah 

merangkum hambatan-hambatan yang dihadapi guru dan siswa pada saat menerapakan model PjBL. Hambatan-

hambatan tersebut yaitu: (1) manajemen waktu yang kurang baik; (2) guru dan siswa belum memahami konsep PjBL; 
(3) kurangnya motivasi guru dan siswa; dan (4) fasilitas belum memadai. Alternatif solusi yang dapat digunakan untuk 

mengatasi hambatan-hambatan dalam penerapan PjBL disajikan pada uraian berikut ini. 

Guru perlu melakukan beberapa tindakan untuk menyiasati masalah manajemen waktu. Guru harus menetapkan 

waktu dalam setiap fase. Guru perlu melakukan pengawasan terhadap aktivitas belajar dan diskusi yang dilakukan 
siswa, sehingga dapat memastikan semua siswa bekerja dengan baik (Mislinawati. & Nurmasyitah., 2018; Setyowati 

& Mawardi, 2018). Cara lainnya adalah dengan menugaskan siswa untuk mengerjakan proyeknya di rumah (Epifania 

et al., 2020). Berkaitan dengan masalah guru dan siswa yang belum sepenuhnya memahami PjBL, dapat diatasi dengan 

memberikan pelatihan khusus PjBL (Mufidah et al., 2020). Sedangkan, untuk mengatasi masalah kurangnya motivasi 
guru dan siswa, sekolah sebaiknya memberikan reward terbaik setelah pelaksanaan proyek. Sekolah juga sebaiknya 

memiliki ruang pajang hasil proyek. Seluruh produk yang merupakan hasil akhir dari pelaksanaan proyek perlu 

dipajang supaya guru dan siswa lain dapat melihat dan termotivasi (Aldabbus, 2018). 

Selanjutnya, peneliti memberikan ide solusi sebagai respons terhadap hambatan-hambatan penerapan PjBL di 
sekolah dasar. Solusi ini dapat dijadikan alternatif untuk dipertimbangkan lebih lanjut oleh guru, sekolah dan perancang 

kurikulum guna mengatasi masalah yang terjadi selama pelaksanaan PjBL. Solusi tersebut adalah: (1) sebelum 

menerapkan model PjBL, sekolah harus memberikan pelatihan terhadap guru tentang model PjBL, hal ini bertujuan 

supaya guru memahami dengan benar teori dan praktik PjBL; (2) guna mengatasi hambatan teknis pada pelaksanaan 
model PjBL, diperlukan modul PjBL yang dapat digunakan oleh guru dan siswa sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

proyek; (3) motivasi guru dan siswa dapat ditingkatkan melalui pemberian reward; dan (4) kurangnya fasilitas yang 

menjadi hambatan pelaksaan model PjBL dapat disiasati melalui pemanfaatan teknologi dan bahan-bahan yang tersedia 

di lingkungan sekitar. 
 
KESIMPULAN 

Merdeka belajar dapat dipahami sebagai merdeka berpikir, merdeka berkarya, dan menghormati atau 
merespons perubahan yang terjadi (memiliki daya suai). Pendidikan di masa depan akan bertransformasi. Pada 

kurikulum merdeka, salah satu model unggulan yang direkomendasikan untuk diterapkan di sekolah adalah model 

pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL). Penerapan model PjBL di sekolah dasar terus 

mengalami kemajuan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya artikel penelitian yang mengkaji penerapan model PjBL. 
Penerapan model PjBL di sekolah dasar tidak terlepas dari hambatan yang menyertainya. Hambatan-hambatan 

yang dihadapi guru dan siswa pada saat menerapakan model PjBL yaitu: (1) manajemen waktu yang kurang baik; (2) 

guru dan siswa belum memahami konsep PjBL; (3) kurangnya motivasi guru dan siswa; dan (4) fasilitas belum 
memadai. 

Peneliti memberikan ide solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam penerapan PjBL di sekolah dasar. 

Solusi ini dapat dijadikan alternatif untuk dipertimbangkan lebih lanjut oleh guru, sekolah dan perancang kurikulum 

guna mengatasi masalah yang terjadi selama pelaksanaan PjBL. Solusi tersebut adalah: (1) sebelum menerapkan model 
PjBL, sekolah harus memberikan pelatihan terhadap guru tentang model PjBL, hal ini bertujuan supaya guru memahami 

dengan benar teori dan praktik PjBL; (2) guna mengatasi hambatan teknis pada pelaksanaan model PjBL, diperlukan 

modul PjBL yang dapat digunakan oleh guru dan siswa sebagai pedoman dalam pelaksanaan proyek; (3) motivasi guru 

dan siswa dapat ditingkatkan melalui pemberian reward; dan (4) kurangnya fasilitas yang menjadi hambatan pelaksaan 

model PjBL dapat disiasati melalui pemanfaatan teknologi dan lingkungan sekitar. 
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